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Abstrak 

Mumuh Muharom, NIM: 14166410012, Konsep Mashlahah Menurut Ibnul 

Qayyim al-Jawziyyah Dan Sa’id Ramadhan al-Buthi, 

Implementasinya Dalam Praktek Hilah. 

Syariat Islam adalah anugerah dari Allah utuk kemaslahatan umat manusia. 

Ibnul Qayyim al-Jawziyyah menegaskan bahwa “Syariat Islam dibangun dengan 

asas hikmah dan kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.” Seiring 

berubahnya paradigma dan pengaruh modernisasi, konsep mashlahah menjadi 

diskursus menarik dalam upaya menghancurkan Islam. Oleh karena itu 

Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi berupaya mengkonsepkan posisi 

mashlahah dan batasan-batasannya dalam syari’at Islam.  

Pada penelitian ini, konsep Mashlahah Ibnul Qayyim al-Jawziyyah dan Sa’id 

Ramadhan al-Buthi juga implementasi serta relevansinya terhadap hilah dikaji. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara komprehensif dan menyeluruh 

konsepsi Mashlahah dan implementasinya dalam praktek hilah serta mana konsep 

yang paling relevan diantara kedua konsep tersebut dalam implementasinya 

terhadap hilah.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 

komparatif. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dua kitab, karya dua 

tokoh yang dikaji pemikirannya, yaitu kitab I'lāmul Muwaqqi'īn 'an Rabbil 

'ālamīn karya Ibnul Qayyim al-Jawziyyah dan kitab Dhawābith al-Mashlahah fī 

asy-Syarīah al-Islāmiyyah karya Sa'id Ramadhan al-Buthi. Sedangkan metode 

analisis menggunakan metode komparatif dengan langkah mencari mana yang 

paling relevan untuk diimplementasikan dalam permasalahan hilah. 

Dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa hilah menurut Ibnul 

Qayyim terbagi menjadi hilah yang diharamkan dan hilah yang dibolehkan. 

Sedangkan hilah menurut al-Buthi hanya satu yaitu Hilah Syar’iyyah. 

Perbedaan ini dikarenakan keduanya berbeda dalam mengartikan hilah 

sehingga menimbulkan konsekuensi berbeda dalam implementasinya terhadap 

hilah. Pada akhirnya, menurut penulis, konsep mashlahah yang paling relevan 

untuk diimplementasikan dalam praktik hilah adalah konsep mashlahahnya Sa’id 

Ramadhan al-Buthi. Penulis berpendapat demikian dikarenakan setiap 

permasalahan dari zaman ke zaman selalu berkembang yang jika tidak dicarikan 

jalan keluar maka akan timbul kejumudan dan kesulitan di tengah-tengah 

masyarakat. 
 

Kata Kunci: Konsep, Mashlahah. Implementasi, Hilah. 

 

 

 



 

vii 
 

 

ABSTRACT 

Mumuh Muharom, NIM: 14166410012, The concept of mashlahah according to 

Ibnul Qayyim al-Jawziyyah and Sa'id Ramadhan al-Buthi, its 

implementation in the practice of hilah. 

Islamic law is a gift given by Allah for the good of mankind. Ibnul Qayyim 

al-Jawziyyah said that Islamic law was built on the principle of wisdom and the 

benefit of mankind in the world and in the hereafter. as paradigms change and the 

effects of modernization, the concept of mashlahah has become an interesting 

discourse in an effort to destroy Islam. Therefore Sa’id Ramadhan al-Buthi tries to 

conceptualize the maslahat position and its limitations in Islamic law.  

In this research, the concept of mashlahah Ibnul Qayyim al-Jawziyyah and 

Sa'id Ramadhan al-Buthi as well as its implementation and relevance to hilah are 

studied. This research aims to comprehensively and thoroughly determine the 

Mashlahah conception and its implementation in hilah practice and which concept 

is the most relevant between the two concepts in its implementation of hilah. 

This research uses a qualitative descriptive method with a comparative 

approach. Primary data sources  in this research are two books by two figures 

examined their thoughts, namely I'lāmul Muwaqqi'īn 'an Rabbil 'ālamīn by Ibnul 

Qayyim al-Jauziyyah and Dhawābith al-Mashlahah fī asy-Syarīah al-Islāmiyyah 

by Said Ramadhan al-Buthi. while the analysis method uses a comparative 

method with steps to find which is most relevant to be implemented in the hilah. 

From the research conducted, it shows that according to Ibnul Qoyyim, it is 

divided into those that are prohibited and that which is permissible. however, 

according to Said Ramadhan al-Buthi there is only one hilah, namely hilah  

shariyyah. This difference is because both of them differ in interpreting hilah, 

resulting in different consequences in their implementation of hilah. In the end, 

according to the author, the most relevant mashlahah concept to be implemented 

in hilah practice is the concept of the problem Said Ramadhan al-Buthi. The 

author argues that because every problem from time to time is always developing, 

if a solution is not found, it will cause stagnation and difficulties in the midst of 

society. 
 

Keywords: Concept, Mashlahah, Implementasi, Hilah 
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ّصلملخّ   ا 

 

ّوّالجوزيةّقيمالّابنعندّّالمصلحةّمفهومّ،١٢۰۰١٤١٦٦٤١:ّّمحرمّموموه

الحيلةّفيّتنفيذهّالبوطي،ّرمضانّسعيد  

الشريعةّالإسلاميةّهبةّمنّاللهّلمصلحةّالبشرية.ّقالّابنّالقيمّالجوزيةّإنّ

البشريةّفيّالدنياّوّالآخرة.ّعندماّالشريعةّقامتّعلىّمبدأّالحكمةّوالمصلحةّ

تغيرّالنموذجّوّتأثيراتّالتحديثّأصبحّمفهومّالمصلحةّخطاباّمثيراّللإهتمامّ

فيّمحاولةّتدميرّالإسلام.ّلذالكّيحاولّسعيدّرمضانّالبوطىّبوضعّضوابطّ

 المصلحةّفيّالشريعةّالإسلامية.

ّسعيدّوّيةالجوزّقيمالّابنعندّتمّفيّهذاّالبحثّدراسةّمفهومّالمصلحةّ

تنفيذاّوّصلةّبالحيلة.ّيهدفّهذاّالبحثّإلىّتحديدّمفهومّّالبوطيّرمضان

المصلحةّبشكلّشاملّوّدقيقّوّتنفيذهّفيّالحيلةّوّنختارّأيّمنّالمفهومينّ
 المناسبّفيّتنفيذهّللحيلة.

يستخدمّهذاّالبحثّالمنهجّالوصفيّالنوعيّمعّالمنهجّالمقارن.ّأماّمصادرّ
هذاّالبحثّعبارةّعنّكتابينّمنّقبلّشخصينّفحصاّّالبياناتّالأوليةّفي

أفكرهما،ّوهماّكتابّإعلامّالموقعينّعنّربّالعالمينّلإبنّالقيمّالجوزيةّوّ

كتابّضوابطّالمصلحةّفيّالشريعةّالإسلاميةّلسعيدّرمضانّالبوطي.ّبينماّ
تستخدمّطريقةّالتحليلّطريقةّمقارنةّمعّخطواتّللعثورعلىّالأكثرّملاءمةّ

فيّالحيلة.ّّّّلتنفيذها  

تنقسمّإلىّالحيلةّالمحرمةّوّّالجوزيةّقيمالّابنيتبينّمنّالبحثّأنّالحيلةّعندّو

لاّتوجدّسوىّحيلةّواحدةّوّهيّّالبوطيّرمضانّسعيدالحيلةّالجائزة.ّأماّعندّ

وّينتجّعنهّالحيلةّالشرعية.ّهذاّالإختلافّلأنهماّيختلفانّفيّتعريفّالحيلةّ
عواقبّمختلفةّفيّتنفيذهماّللحيلة.ّوأخيرا،ّرأيتّأنّمفهومّالمصلحةّالمناسبّ

لتنفيذهّفيّالحيلةّهوّمفهومّالمصلحةّعندّسعيدّرمضانّالبوطيّوذالكّلأنّ

المشكلاتّقدّتطورتّمعّمرورّالزمن،ّفإنّلمّنقمّلحلّتلكّالمشكلاتّفسوفّ
 يقعّالإنسانّفيّالجمودّوّالصعبات.ّ

.الحيلةّ،ّالتنفيذ،المصلحةّالمفهوم،ّ:ّالرئيسية الكلمات  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

1. Konsonan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. V

o

k

a

l 

Vokal Bahasa Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal 

rangkap (diftong). Vokal tunggal dalam Bahasa Arab (harkat) fathah 

Arab latin Arab Latin 

 Th ط - ا

 Zh ظ B ب

 ’ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء SY ش

 Y ي SH ص

 - - Dh ض



 

xii 
 

ditulis “a”, kasrah ditulis “i” dan dhammah ditulis “u”. Sedangkan untuk 

diftong fathah dan ya ditulis “ai”, fathah dan wau ditulis “au”. 

3. Untuk maddah (vokal panjang) ditulis ā, ī, dan ū. 

4. Ta Marbuthah (ّة ) 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada tiga. Ta marbuthah yang hidup 

(mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah) disimbolkan dengan huruf 

“t”. Ta marbuthah yang mati (mendapat harkat sukun) maka disimbolkan 

dengan huruf “h”. Jika pada suatu kata yang berakhiran ta marbuthah 

diikuti dengan kata yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka transliterasinya ada dua, bisa ditulis 

raudhah al-athfāl atau raudhatul atfāl. 

5. Tasydid 

Tasydid disimbolkan dengan penggandaan huruf yang ditasydidkan. 

Misalnya, kata Muhammad, al-hajju atau rabbanā. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam Bahasa Arab yang disimbolkan dalam “al” 

ditransliterasikan dalam dua bentuk. Jika kata sandang tersebut diikuti 

dengan huruf syamsiyah, ditransliterasikan disambungkan seperti contoh 

kata ini : ar-rajulu, asy-syamsu, ad-dīn dan lain-lain. Sedangkan kata 

sandang yang diikuti dengan huruf qamariyah, maka transliterasinya 

adalah al-qalam, al-kitāb, al-mā‘, dan lain-lain. 

7. Hamzah 

Hamzah di awal kata ditransliterasikan dengan huruf vokal (a, i, u). 

Sedangkan hamzah di tengah dan di akhir kata, maka menggunakan koma 

terbalik di atas ( ‘ ). 

8. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital dalam transliterasi Arab-Latin mengikuti 

pedoman EYD. 
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